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Abstrak 

Golongan darah dan kadar hemoglobin (Hb) merupakan data kesehatan dasar yang berperan penting 
dalam skrining kesehatan, penanganan kegawatdaruratan medis, serta kesiapan individu sebagai 
pendonor darah. Pada kelompok mahasiswa, ketersediaan dan pemahaman terhadap data kesehatan 
dasar ini masih menjadi tantangan karena tingkat pengetahuan dan riwayat pemeriksaan yang belum 
optimal. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat pengetahuan mahasiswa mengenai 
golongan darah dan kadar hemoglobin sebagai data kesehatan dasar serta implikasinya terhadap 
kesadaran kesehatan pribadi dan potensi keterlibatan sebagai pendonor darah. Penelitian ini 
merupakan studi observasional deskriptif dengan random sampling yang melibatkan 143 mahasiswa 
Data dikumpulkan menggunakan kuesioner untuk menilai tingkat pengetahuan dan riwayat 
pemeriksaan golongan darah serta kadar hemoglobin. Sebanyak 28% mahasiswa belum mengetahui 
golongan darahnya, sementara sekitar 77% mahasiswa belum pernah mengetahui kadar 
hemoglobinnya. Temuan ini menunjukkan rendahnya pengetahuan dan riwayat pemeriksaan 
terhadap data kesehatan dasar, bukan mencerminkan kondisi klinis kadar hemoglobin yang rendah. 
Secara umum, sekitar dua pertiga mahasiswa telah mengetahui golongan darahnya. Rendahnya 
pengetahuan mahasiswa terhadap golongan darah dan terutama kadar hemoglobin mencerminkan 
rendahnya kesadaran skrining kesehatan pada kelompok usia dewasa muda. Kurangnya pemantauan 
kadar hemoglobin berpotensi menyebabkan kondisi anemia tidak terdeteksi serta berdampak pada 
kesehatan dan performa akademik. Selain itu, keterbatasan pengetahuan ini juga memengaruhi 
kesiapan mahasiswa sebagai calon pendonor darah. Ketersediaan data kesehatan dasar mahasiswa 
terkait golongan darah dan kadar hemoglobin masih belum optimal, sehingga diperlukan edukasi dan 
skrining kesehatan berkelanjutan di lingkungan perguruan tinggi. 
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Abstract  

Blood type and hemoglobin (Hb) levels constitute essential basic health data that play a critical role in 
health screening, emergency medical management, and individual readiness for blood donation. 
Among university students, the availability and understanding of these basic health data remain 
challenging due to suboptimal levels of knowledge and limited screening history. This study aimed to 
analyze students’ knowledge levels regarding blood type and hemoglobin levels as basic health data 
and to explore their implications for personal health awareness and potential participation as blood 
donors. This research employed a descriptive observational design with randome sampling involving 
143 students. Data were collected using a questionnaire to assess students’ knowledge levels and 
screening history related to blood type and hemoglobin levels. The results showed that 28% of 
students were unaware of their blood type, while approximately 77% had never known their 
hemoglobin levels. These findings indicate limited knowledge and screening history of basic health 
data, rather than reflecting clinically low hemoglobin levels. Overall, approximately two-thirds of 
students were aware of their blood type. The low level of knowledge regarding blood type and 
particularly hemoglobin levels reflect insufficient health screening awareness among young adults. 
Inadequate monitoring of hemoglobin levels may result in undetected anemia, potentially affecting 
health status and academic performance. Furthermore, limited knowledge of these health parameters 
may reduce students’ readiness to serve as potential blood donors. The availability of students’ basic 
health data related to blood type and hemoglobin levels remains suboptimal, highlighting the need for 
continuous health education and routine health screening programs within the university setting. 
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1 Pendahuluan 

Golongan darah dan kadar hemoglobin 
(Hb) merupakan data kesehatan dasar yang 
memiliki peran fundamental dalam sistem 

pelayanan kesehatan, khususnya dalam 
skrining kesehatan, penanganan 
kegawatdaruratan medis, serta keselamatan 
transfusi darah. Informasi golongan darah 
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sangat krusial untuk mencegah reaksi transfusi 
yang fatal akibat ketidaksesuaian darah, 
sementara kadar Hb digunakan sebagai 
indikator utama status hematologis dan deteksi 
dini anemia [1,2]. Oleh karena itu, ketersediaan 
dan pemahaman terhadap kedua parameter ini 
menjadi bagian penting dari kesiapsiagaan 
kesehatan individu. 

Mahasiswa sebagai kelompok usia dewasa 
muda berada pada fase transisi yang ditandai 
dengan perubahan gaya hidup, seperti pola 
makan yang tidak teratur, peningkatan aktivitas 
akademik, serta stres psikososial. Kondisi 
tersebut berpotensi mempengaruhi status 
kesehatan, termasuk risiko gangguan 
hematologis yang tidak disadari. Skrining 
kesehatan awal pada mahasiswa berperan 
penting dalam menyediakan data kesehatan 
dasar sekaligus meningkatkan kesadaran 
kesehatan pribadi, sehingga memungkinkan 
upaya promotif dan preventif yang lebih terarah 
di lingkungan perguruan tinggi [3,4]. Selain 
manfaat individual, data ini juga penting bagi 
institusi pendidikan dalam merancang layanan 
kesehatan kampus berbasis kebutuhan nyata 
mahasiswa [5].  

Meskipun demikian, berbagai studi 
menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan 
masyarakat, termasuk kelompok usia muda, 
mengenai golongan darah dan pemeriksaan 
kesehatan dasar masih tergolong rendah. 
Penelitian lintas populasi melaporkan 
keterbatasan kesadaran individu terhadap jenis 
golongan darahnya, yang berdampak pada 
rendahnya kesiapan menghadapi kondisi 
darurat dan partisipasi dalam donor darah [6]. 
Studi di Indonesia juga menunjukkan bahwa 
remaja dan pelajar masih banyak yang belum 
mengetahui golongan darahnya serta memiliki 
pemahaman yang terbatas mengenai 
pentingnya pemeriksaan tersebut [7,8]. Temuan 
serupa dilaporkan pada mahasiswa, di mana 
rendahnya tingkat pengetahuan golongan darah 
berkorelasi dengan rendahnya minat dan 
keterlibatan sebagai pendonor darah sukarela 
[9].  

Kondisi ini menjadi perhatian serius 
mengingat ketersediaan darah nasional sangat 
bergantung pada donor darah sukarela yang 
berkelanjutan, terutama dari kelompok usia 
produktif seperti mahasiswa. Tantangan 
pemenuhan stok darah di Indonesia tidak hanya 

bersifat teknis, tetapi juga berkaitan erat 
dengan tingkat pengetahuan dan kesadaran 
masyarakat terhadap donor darah [10].  
Edukasi kesehatan terbukti mampu 
meningkatkan pemahaman dan partisipasi 
generasi muda dalam donor darah, namun 
efektivitasnya sangat dipengaruhi oleh baseline 
pengetahuan yang dimiliki sebelumnya [11]. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, 
masih terdapat kesenjangan penelitian terkait 
gambaran tingkat pengetahuan mahasiswa 
mengenai golongan darah dan kadar 
hemoglobin sebagai data kesehatan dasar, 
khususnya di lingkungan perguruan tinggi 
negeri. Penelitian ini penting untuk 
memberikan gambaran empiris mengenai 
tingkat pengetahuan dan riwayat pemeriksaan 
kesehatan dasar mahasiswa, sekaligus menjadi 
dasar perumusan strategi peningkatan 
kesadaran kesehatan dan kesiapan donor darah 
di kalangan mahasiswa. 

Golongan darah dan kadar hemoglobin 
(Hb) merupakan indikator kesehatan dasar 
yang penting dalam pelayanan kesehatan dan 
kegiatan donor darah. Pada penelitian ini, 
pendataan golongan darah dilakukan sebagai 
bagian dari upaya memastikan kesiapan dan 
keamanan transfusi darah, mengingat 
kompatibilitas golongan darah menjadi faktor 
utama dalam pencegahan reaksi transfuse [1]. 
Selain itu, pemeriksaan kadar Hb digunakan 
untuk menilai status hematologis responden 
serta mendeteksi kemungkinan anemia. Kadar 
Hb yang rendah mencerminkan adanya 
gangguan status besi dan kondisi anemia, yang 
masih menjadi masalah kesehatan signifikan di 
berbagai populasi [2]. Temuan ini menunjukkan 
bahwa pengukuran golongan darah dan kadar 
Hb memiliki peran penting sebagai data dasar 
dalam penilaian kesehatan responden serta 
sebagai dasar pertimbangan dalam pelayanan 
transfusi darah yang aman. 

 
2 Metode Penelitian  

Penelitian ini merupakan penelitian 
observasional deskriptif. Subjek penelitian 
berjumlah 143 mahasiswa yang dipilih 
menggunakan teknik convenience sampling. 
Data dikumpulkan menggunakan kuesioner 
terstruktur untuk menilai pengetahuan 
mengenai golongan darah dan kadar 
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hemoglobin (Hb). Uji validitas instrumen 
dilakukan pada 40 responden dengan nilai r 
tabel sebesar 0,312, dan seluruh butir 
pertanyaan memiliki nilai Pearson correlation 
di atas nilai tersebut sehingga dinyatakan valid. 
Uji reliabilitas menunjukkan nilai Cronbach’s 
Alpha sebesar 0,75, yang menandakan 
instrumen reliabel. Data dianalisis secara 
deskriptif dan disajikan dalam bentuk distribusi 
frekuensi dan persentase. 

Penelitian ini dilaksanakan dengan 
menerapkan prinsip-prinsip etik penelitian, 
meliputi partisipasi secara sukarela, pemberian 
penjelasan mengenai tujuan penelitian, serta 
persetujuan responden sebelum pengisian 
kuesioner. Seluruh data dikumpulkan secara 
anonim dan dijaga kerahasiaannya, serta 
digunakan hanya untuk keperluan akademik. 
Penelitian ini tidak melibatkan intervensi medis 
maupun pengambilan data sensitif sehingga 
tergolong sebagai penelitian dengan risiko 
minimal. 

 
3 Hasil dan Pembahasan 

 
 
 
Tabel 1. Karakteristik Responden 

Karakteristik Kategori n % 
Jenis Kelamin Laki-laki 29 20,3 
 Perempuan 114 79,7 
Usia (tahun) 17 9 6,3 
 18 55 38,5 
 19 31 21,7 
 20 9 6,3 
 ≥21 39 27,3 
Fakultas FISIP 15 10,5 
 FEB 17 11,9 
 FAPERTA 10 7,0 
 FKIK 57 39,9 
 FKIP 17 11,9 
 FT 27 18,9 

 
 
 
Tabel 2. Tingkat Pengetahuan Golongan Darah dan Kadar 
Hemoglobin Berdasarkan Jenis Kelamin. 

Parameter 
Kesehatan 

Jenis 
Kelamin 

n Tahu n (%) Tidak tahu n (%) 

Golongan darah Laki-laki 29 18 (62,1) 11 (37,9) 
 Perempuan 114 85 (78,1) 29 (25,4) 
 Total 143 103 (72,0) 40 (28,0) 
Kadar 
hemoglobin 

Laki-laki 29 1 (3,4) 28 (96,6) 

 Perempuan 114 32 (28,1) 82 (71,9) 
 Total 143 33 (23,1) 110 (76,9) 

 
 
 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
meskipun sebagian besar mahasiswa telah 
mengetahui golongan darahnya, masih terdapat 
proporsi yang cukup signifikan yang belum 
memiliki informasi kesehatan dasar tersebut. 
Sebanyak sekitar 28% responden tidak 
mengetahui golongan darahnya, yang 
mengindikasikan bahwa hampir sepertiga 
mahasiswa belum memiliki kesiapsiagaan 
kesehatan yang optimal. Temuan ini menjadi 
perhatian penting mengingat golongan darah 
merupakan informasi esensial dalam 
penanganan kegawatdaruratan medis serta 
menjamin keamanan transfusi darah [12,13].  

Jika ditinjau berdasarkan jenis kelamin, 
ketidaktahuan terhadap golongan darah masih 
ditemukan baik pada mahasiswa laki-laki 
maupun perempuan. Proporsi ketidaktahuan 
lebih tinggi pada mahasiswa laki-laki (37,9%) 
dibandingkan mahasiswa perempuan (25,4%). 
Meskipun demikian, perbedaan ini 
menunjukkan bahwa pengetahuan mengenai 
golongan darah belum terdistribusi secara 
merata dan belum sepenuhnya dipahami 
sebagai data kesehatan dasar yang perlu 
diketahui secara personal oleh seluruh 
mahasiswa, terlepas dari jenis kelaminnya [12]. 

Temuan yang lebih menonjol terlihat pada 
aspek pengetahuan mengenai kadar 
hemoglobin (Hb). Secara keseluruhan, 
mayoritas responden tidak mengetahui status 
hemoglobinnya. Pada mahasiswa laki-laki, 
sebanyak 96,6% responden tidak mengetahui 
kadar Hb, sementara pada mahasiswa 
perempuan angka ketidaktahuan juga masih 
tinggi, yaitu 71,9%. Secara umum, sekitar 76,9% 
mahasiswa belum mengetahui kadar Hb 
mereka, yang mencerminkan rendahnya 
kesadaran terhadap pentingnya skrining 
kesehatan rutin pada kelompok usia dewasa 
muda [14,15]. 

Ketidaktahuan terhadap kadar 
hemoglobin memiliki implikasi klinis yang 
signifikan. Kadar Hb merupakan indikator 
utama dalam deteksi anemia dan gangguan 
metabolisme besi, yang pada usia dewasa muda 
sering kali bersifat asimtomatik atau 
menunjukkan gejala yang tidak spesifik (15). 
Kondisi ini berpotensi menyebabkan anemia 
ringan hingga sedang tidak terdeteksi, sehingga 
dapat berdampak pada kelelahan kronis, 
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penurunan konsentrasi, serta menurunnya 
performa akademik mahasiswa [16,17]. 

Selain berdampak pada kesehatan 
individu, rendahnya pengetahuan mengenai 
kadar Hb juga berimplikasi pada kesiapan 
mahasiswa sebagai calon pendonor darah. 
Pemeriksaan hemoglobin merupakan salah satu 
persyaratan utama dalam seleksi kelayakan 
donor darah untuk menjamin keselamatan 
pendonor dan resipien [13,18]. Tingginya 
proporsi mahasiswa yang tidak mengetahui 
kadar Hb-nya menunjukkan bahwa kesiapan 
kelompok usia produktif ini untuk 
berpartisipasi dalam donor darah sukarela 
masih terbatas, yang pada akhirnya dapat 
mempengaruhi ketersediaan darah secara 
berkelanjutan. 

Secara keseluruhan, penelitian ini 
mengungkap adanya kesenjangan pengetahuan  
mahasiswa terhadap dua parameter kesehatan 
dasar yang saling berkaitan, yaitu golongan 
darah dan kadar hemoglobin. Meskipun 
pengetahuan tentang golongan darah relatif 
lebih baik, proporsi mahasiswa yang belum 
mengetahuinya masih tergolong signifikan. 
Sementara itu, pengetahuan mengenai kadar 
hemoglobin menunjukkan kondisi yang lebih 
memprihatinkan. Oleh karena itu, diperlukan 
upaya promotif dan preventif yang terintegrasi 
melalui pelaksanaan skrining kesehatan rutin 
serta edukasi kesehatan di lingkungan 
perguruan tinggi. Intervensi ini diharapkan 
dapat meningkatkan kesadaran mahasiswa 
terhadap pentingnya data kesehatan dasar 
sebagai bagian dari kesiapsiagaan kesehatan 
individu sekaligus mendukung penguatan 
sistem kesehatan Masyarakat [15,19]. 

 
4 Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan adanya 
kesenjangan literasi kesehatan pada kelompok 
dewasa muda khususnya mahasiswa terhadap 
dua parameter kesehatan dasar, yaitu golongan 
darah dan kadar hemoglobin. Meskipun 
sebagian besar mahasiswa telah mengetahui 
golongan darahnya, proporsi yang belum 
mengetahuinya masih tergolong signifikan, 
sementara tingkat pengetahuan mengenai 
kadar hemoglobin menunjukkan kondisi yang 
lebih memprihatinkan. Rendahnya pemahaman 
terhadap kedua indikator ini mencerminkan 

minimnya kesadaran mahasiswa terhadap 
pentingnya data kesehatan dasar sebagai bagian 
dari kesiapsiagaan individu, deteksi dini 
gangguan kesehatan, serta kesiapan dalam 
mendukung sistem pelayanan kesehatan, 
termasuk donor darah. Oleh karena itu, 
diperlukan upaya promotif dan preventif yang 
berkelanjutan melalui skrining kesehatan rutin 
dan edukasi kesehatan terintegrasi di 
lingkungan perguruan tinggi guna 
meningkatkan literasi kesehatan mahasiswa 
dan mendukung penguatan kesehatan 
masyarakat. 

 
5 Pernyataan  

5.1 Penyandang Dana 

Penelitian ini tidak mendapatkan 
pendanaan dari sumber manapun.  

5.2 Kontribusi Penulis 

Semua penulis berkontribusi dalam 
penulisan artikel ini.  

5.3 Konflik Kepentingan 

Tidak ada konflik kepentingan. 
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